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ABSTRAK 
 

 

PENGARUH SOSIALISASI DAN EDUKASI BURSA EFEK INDONESIA 

TERHADAP MINAT MENABUNG SAHAM 

(Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro) 

 

 

Oleh: 

TESA WIANDIRI 

NPM. 1602100196 

 

Investasi merupakan sarana untuk mengimplementasikan dalam 

menanamkan hartanya di pasar modal. Karena investasi sangat bermanfaat untuk 

masa depan maka BEI KP Lampung mengadakan program sosialisasi dan edukasi 

agar masyarakat umum tidak terjerumus dalam investasi bodong serta menambah 

minat masyarakat untuk menabung saham. Pentingnya BEI KP Lampung 

mengadakan sosialisasi dan edukasi yaitu karena BEI mengetahui manfaat 

investasi bagi masyarakat dalam konteks perekonomian sangat besar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sosialisasi dan 

edukasi BEI KP Lampung terhadap minat menabung saham (mahasiswa S1 

perbankan syariah angkatan 2016 IAIN Metro). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Alat pengumpul data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dan manfaat dalam penelitian ini sebagai bahan 

informasi mengenai dunia investasi. 

Hasil penelitian di BEI KP Lampung menunjukkan bahwa sosialisasi dan 

edukasi mempengaruhi minat menabung saham mahasiswa khusunya mahasiswa 

S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 IAIN Metro. Dapat dilihat dari 24 sampel 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro, mahasiswa yang 

berminat untuk menabung saham sebanyak 18 mahasiswa dan yang tidak 

berminat untuk menabung saham sebanyak 6 mahasiswa. Selain itu, dilihat dari 

pertambahan investor dari kalangan mahasiswa meningkat setiap tahunnya 

dikarenakan sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh BEI KP Lampung. 
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Artinya: dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 

tercela dan menyesal. (Q.S. Ali Isra’: 29)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi dalam Islam merupakan kegiatan muamalah yang dianjurkan, 

karena dengan investasi ini harta yang dimiliki individu maupun badan usaha 

menjadi produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain. 

Perusahaan investasi Islami juga merupakan perusahaan yang menggunakan 

modalnya untuk berinvestasi di perusahaan lain.
1
 Al-Qur’an dengan tegas 

melarang aktivitas penimbunan terhadap harta yang dimiliki, karena 

penimbunan merupakan tindakan menyimpan atau menimbun harta yang tidak 

ingin dijual atau diberikan kepada orang lain. Dimana dalam Islam yang 

namanya orang yang menimbun atau menyembunyikan hartanya yang 

dikumpulkan adalah musuh nyata dari masyarakat, seperti yang terdapat 

dalam QS. At-taubah ayat 33, yaitu: 

                       

         

Artinya: “Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) 

petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 

segala agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai”.  (Q.S. At-

Taubah: 33)
2
 

                                                 
1
 Veithzal Rivai, dkk, Manajemen Investasi Islami, (Yogyakarta: BPFE, 2016), 463.  

2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 153 
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Investasi merupakan sarana untuk mengimplementasikan dalam 

menanamkan hartanya di pasar modal, hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk dari investasi. Pasar modal menurut Undang-Undang Pasar Modal no 8 

tahun 1995 adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 

perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar 

modal syariah adalah suatu kegiatan ekonomi muamalah yang 

memperjualbelikan surat berharga seperti saham, obligasi, dan reksadana.
3
 

Pasar modal syariah dikembangkan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan umat Islam di Indonesia yang ingin berinvestasi diproduk-produk 

pasar modal berlandaskan prinsip syariah, sehingga pasar modal syariah 

diharapkan mampu memberikan suatu solusi bagi individu maupun badan 

usaha yang ingin berinvestasi tanpa mengandung unsur riba dan 

ketidakadilan.
4
 

Pasar modal syariah seperti Bursa Efek Indonesia merupakan pihak 

yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan 

memperdagangkan efek diantara mereka.
5
 Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku 

pengelola penjualan efek di Indonesia terus melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan investasi masyarakat di pasar modal. Salah satunya dengan 

                                                 
3
 PT Bursa Efek Indonesia, Modul Sekolah Pasar Modal Level 1, (Jakarta: Bursa Efek 

Indonesia, 2018), 6.   
4
 Rafsanjani, “Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap Minat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung)”, dalam Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung), 1 November 2019 

Pukul 17.00 WIB. 
5
 M. Irsan Nasarudin, dkk, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2008), 124.  
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menambah jumlah Bank Administrator Rekening Dana Nasabah (Bank RDN). 

Penambahan ini dimaksudkan untuk mempermudah investor dalam pembelian 

produk-produk pasar modal, pembelian saham perdana emiten, dan reksadana 

melalui perbankan. Selain penambahan bank RDN, menurut Irmawati Amran 

selaku kepala pengembangan devisi investor pada saat ini BEI gencar 

melakukan pengenalan program “Yuk Nabung Saham”. Program ini 

merupakan sebuah kampanye yang mengajak masyarakat Indonesia untuk 

dapat berinvestasi di pasar modal melalui “share saving”. Hanya dengan 

berbekal dimulai dari Rp. 100.000, - setiap bulannya, masyarakat dapat 

membeli saham melalui perusahaan sekuritas.
6
 

Setelah kampanye program “Yuk Nabung Saham”, BEI juga 

mengadakan program sosialisasi dan edukasi mengenai investasi di pasar 

modal dan minat menabung saham, khususnya kepada kalangan akademisi di 

kampus. Pentingnya BEI mengadakan sosialisasi dan edukasi yaitu karena 

BEI mengetahui manfaat investasi bagi masyarakat dalam konteks 

perekonomian sangat besar, menurut Tandelilin sebagaimana yang dikutip 

oleh Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution ada beberapa motif seseorang 

melakukan investasi, yaitu: untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak 

dimasa yang akan datang, mengurangi tekanan inflasi, serta sebagai usaha 

untuk menghemat pajak.
7
 Selain itu, untuk meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa terhadap pasar modal syariah, serta permintaan yang cukup besar 

                                                 
6
 Adha Riyadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Kasusu Mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, 

dalam Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 1 November 2019 Pukul 17.15 

WIB.  
7
 Nurul Huda & Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2008), 8. 
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dari lembaga akademisi untuk kalangan kampus yang ada diluar kota salah 

satunya IAIN Metro. IAIN Metro bekerjasama dengan BEI dengan adanya 

Galeri Investasi Syariah yang bertujuan untuk memperluas pemahaman 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2016.
8
 Berikut ini peneliti akan 

menyajikan data investor yang terdapat di Galeri Investasi Syariah yang ada di 

IAIN Metro: 

Tabel 1.1 

Data Investor Galeri Investasi Syariah IAIN Metro 

 

Tahun Jumlah Investor 

2018-2019 119 Investor 

 

Berdasarkan tabel data diatas yang diperoleh dari pengurus GIS IAIN 

Metro, dapat disimpulkan bahwa jumlah investor Galeri Investasi Syariah 

IAIN Metro tidak mengalami peningkatan selama 2 tahun walaupun BEI KP 

Lampung sudah melakukan sosialisasi dan edukasi tentang menabung saham. 

Meskipun sudah diketahui manfaat dari investasi itu sangatlah besar dan 

menguntungkan namun belum terjadi peningkatan jumlah investor yang ingin 

menabung saham. 

Menurut salah satu mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 

IAIN Metro, sosialisasi dan edukasi itu sangat penting bagi mahasiswa. 

Karena dari sosialisasi dan edukasi mahasiswa dapat tertarik dalam menabung 

saham, mengerti tentang saham, dan pasar modal syariah. Dampak dari 

sosialisasi dan edukasi tersebut ada yang sifatnya langsung ingin menabung 

saham dan ada yang sifatnya ragu-ragu. Sifat ragu tersebut timbul dikarenakan 

                                                 
8
 Wawancara Kepada Bapak Fahmi Al Kahfi Selaku Trainer BEI KP Lampung pada 

Tanggal 04 November 2019.  
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mahasiswa belum terlalu memahami apa itu saham, belum tertarik, ingin 

bertanya kepada orang tua terlebih dahulu, dan terkendala oleh dana menjadi 

penghambat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
9
 

Berkaitan dengan pasar modal, salah satu pasar modal syariah yang 

ada di Bandar Lampung yaitu Indexs Stock Exchange (IDX) yang terletak di 

jalan Jendral Sudirman Kelurahan Enggal Tanjung Karang Pusat Bandar 

Lampung. Pasar modal tersebut menawarkan beberapa produk yang berkaitan 

dengan produk-produk syariah terhadap minat menabung saham bagi para 

mahasiswa. Jadi, mahasiswa atau masyarakat umum tidak perlu takut atau 

ragu di karenakan sudah terdapat tempat yang aman dan terjamin untuk 

berinvestasi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti  ingin mengadakan suatu penelitian 

tentang “Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi Bursa Efek Indonesia 

Terhadap Minat Menabung Saham (Mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

Angkatan 2016 IAIN Metro)”.  

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas yang telah peneliti  kemukakan dalam latar 

belakang masalah, maka pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu: 

“Bagaimana pengaruh sosialisasi dan edukasi Bursa Efek Indonesia terhadap 

minat mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 IAIN Metro dalam 

menabung saham?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

                                                 
9
 Wawancara Kepada Riska Mukaromah Selaku Mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

Angkatan 2016 IAIN Metro pada Tanggal 12 November 2019.  
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Berdasarkan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

sosialisasi dan edukasi Bursa Efek Indonesia terhadap minat mahasiswa 

S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 IAIN Metro dalam menabung 

saham. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan memberi sumbangan berupa pengembangan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan pasar modal syariah dan menabung saham. 

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

berharga kepada Bursa Efek Indonesia KP Lampung untuk lebih 

mengenalkan Pasar Modal Syariah kepada mahasiswa melalui 

sosialisasi dan edukasi ataupun program “Yuk Nabung Saham”. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa membantu mahasiswa untuk lebih 

mengenal dunia investasi. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (previous research) tentang persoalan yang akan    
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dikaji.
10

 Berdasarkan penelusuran yang peneneliti lakukan menemukan 

beberapa karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan peneliti yaitu : 

1. Adha Riyadi dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa untuk Berinvestasi di Pasar Modal (Studi Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta).  

Penelitian ini fokus menjelaskan tentang Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar modal sangat memperhatikan modal awal yang 

dikeluarkan saat melakukan investasi, selain itu keuntungan (return), 

edukasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi  tetapi manfaat dari 

investasi memiliki pengaruh terhadap mahasiswa FEBI UIN Sunan 

Kalijaga mengetahui pentingnya melakukan investasi untuk kehidupan 

dimasa yang akan datang.
11

 

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini, persamaan terletak pada pembahasan yang diteliti 

yaitu minat mahasiswa dalam berinvestasi atau menabung saham. Adapun 

perbedaanya terletak pada permasalahan yang akan diteliti. Dimana 

penelitian ini, yang dibahas peneliti lebih terfokus untuk mengetahui 

                                                 
10

 Zuhairi et al, Pedoman peneliti an Karya Ilmiah, (Jakarta: RajawaliPers, 2016), 39.  
11

 Adha Riyadi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk 

Berinvestasi di Pasar Modal, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), di Unduh Pada 25 

Oktober 2019, Pukul 14.00 WIB. 
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seberapa besar pengaruh dari sosialisasi dan edukasi BEI Kantor 

Perwakilan Lampung terhadap minat menabung saham.  

2. Siti Rahma Hasibuan dengan judul Minat Investasi Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi Kasus di Galeri Investasi 

Syariah UIN Sumatera Utara Periode 2017-2018). 

Penelitian ini fokus menjelaskan tentang Minat Investasi 

Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa investasi merupakan tempat untuk mendewasakan 

diri, karena selain mendapatkan ilmu kita bisa mengetahui setiap aspek 

investasi memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Dari 

data responden yang disebar ke seluruh mahasiswa dapat disimpulkan 

bahwa mereka mengetahui tentang pasar modal dan memiliki minat yang 

besar terhadap investasi.
12

 

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini, persamaan terletak pada pembahasan yang diteliti 

yaitu minat mahasiswa dalam berinvestasi atau menabung saham. Adapun 

perbedaanya terletak pada objek penelitiannya dimana penelitian ini fokus 

kepada Galeri Investasi Syariah yang terdapat di UIN Sumatera Utara 

Periode 2017-2018. 

 

                                                 
12

 Siti Rahma Hasibuan, Minat Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah, (Sumatera Utara: UIN Sumatera Utara, 2018), di Unduh Pada 25 Oktober 2019, Pukul 

14.05 WIB. 
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3. Rafsanjani dengan judul Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap 

Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi Pada 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 

Penelitian ini fokus menjelaskan tentang Analisis Program Yuk 

Nabung Saham Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah. Penelitian ini menyimpulkan hasil dari data penelitian 

menyebutkan bahwa ketertarikan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 

untuk berinvestasi di pasar modal syariah sangatlah kurang, tetapi juga 

terdapat mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang berminat untuk 

berinvestasi di pasar modal. Hanya saja tidak semua mahasiswa berminat 

dikarenakan minimnya pengetahuan, dan banyak yang menganggap harus 

memiliki dana yang besar terlebih dahulu.
13

 

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini, persamaan terletak pada pembahasan yang diteliti 

yaitu minat mahasiswa dalam berinvestasi atau menabung saham. Adapun 

perbedaanya terletak pada strategi dalam menarik minat mahasiswa untuk 

menabung saham atau berinvestasi. 
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 Rafsanjani, Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap Minat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018), di Unduh Pada 25 

Oktober 2019, Pukul 14.10 WIB. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sosialisasi 

1. Pengertian Sosialisasi 

Menurut David B. Brinkerhoft dan Lynn K. White sebagaimana 

yang dikutip oleh Damsar sosialisasi diberi pengertian sebagai suatu 

proses belajar peran, status, dan nilai yang diperlukan untuk keikutsertaan 

(partisipasi) dalam institusi sosial.
1
 

Menurut James W. Wander Zanden sebagaimana yang dikutip oleh 

Damsar sosialisasi diberi pengertian sebagai suatu proses interaksi sosial 

dengan mana orang memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku 

esensial untuk keikutsertaan (partisipasi) efektif dalam masyarakat.
2
 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat difahami bahwa sosialisasi 

adalah suatu proses menyampaikan informasi kepada seseorang atau 

sekelompok orang dengan tujuan memberikan pengetahuan untuk 

menambah wawasan atau bertahan hidup. 

2. Jenis-Jenis Sosialisasi 

Sosialisasi yang terjadi dalam masyarakat bisa terwujud dalam 

beberapa jenis, jenis-jenis sosialisasi tersebut antara lain:  

 

 

                                                 
1
 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 66. 
2
 Ibid., 66. 
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a. Sosialisasi Berdasarkan Kebutuhan 

Berdasarkan kebutuhan, sosialisasi diklasifikasikan atas 

sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi primer menunjuk pada 

suatu proses melaluinya seorang anak manusia mempelajari atau 

menerima pengetahuan, sikap, nilai, norma, perilaku esensial, dan 

harapan agar mampu berpartisipasi efektif dalam masyarakat atau 

menjadi anggota masyarakat. Sedangkan sosialisai sekunder menurut 

Berger dan Luckmann sebagaimana yang dikutip oleh Damsar adalah 

setiap proses selanjutnya yang mengimbas individu yang telah 

disosialisasikan itu ke dalam sektor-sektor baru dari dunia objektif 

masyarakatnya. Sosialisasi sekunder biasanya dikenal juga sebagai 

resosialisasi yang berarti sosialisasi kembali, yaitu suatu proses 

mempelajari norma, nilai, sikap, dan perilaku baru agar sepadan 

dengan situasi baru yang dihadapi dalam kehidupan.
3
 

b. Sosialisasi Berdasarkan Cara Yang Dipakai 

Kamanto Sunarto, sebagaimana yang dikutip oleh Damsar, 

menerangkan sosialisasi berdasarkan cara yang digunakan dapat 

berlangsung dalam dua bentuk: pertama, sosialisasi represif yaitu 

sosialisasi yang menekankan pada kepatuhan dan penghukuman 

terhadap perilaku yang keliru. Kedua, sosialisasi partisipasif yaitu 

                                                 
3
 Ibid., 67. 
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sosialisasi yang menekankan pada otonomi dan memberikan imbalan 

terhadap perilaku yang baik.
4
 

c. Sosialisasi Berdasarkan Keberadaan Perencanaan 

Sosialisasi berdasarkan keberadaan perencanaan dapat 

mengambil bentuk sosialisasi berdasarkan perencanaan dan tanpa 

perencanaan. Sosialisasi berdasarkan perencanaan merupakan 

sosialisasi dilakukan atas dasar rencana yang berkelanjutan dan 

sistematis. Sosialisasi jenis ini dapat ditemukan dalam dunia 

pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan tinggi serta 

pendidikan norformal seperti kursus dan pelatihan. Adapun sosialisasi 

tanpa perencanaan terjadi dalam suatu proses interaksi yang terjadi 

dalam masyarakat, misalnya keluarga, kelompok teman sebaya, atau 

lingkungan tempat tinggal.
5
 

Dari jenis-jenis sosialisasi tersebut dapat difahami bahwa suatu 

sosialisasi dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui 

keberadaan individu itu sendiri. Dimana keberadaan tersebut 

mempengaruhi sikap, pengetahuan, nilai, perilaku esensial, dan 

harapan agar mampu berinteraksi dengan baik di masyarakat. Selain 

itu keberadaan sosialisasi akan menjadikan individu mengtahui 

hukuman serta mengajarkan kepatuhan terhadap peraturan yang ada di 

lingkungan tempat tinggalnya. 

 

                                                 
4
 Ibid., 68. 

5
 Ibid., 69. 
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3. Tujuan Sosialisasi 

Tujuan sosialisasi secara esensial adalah untuk dapat mengantarkan 

generasi muda pada kebutuhan dan tuntutan untuk dapat terus bertahan 

hidup dibidang fisik maupun sosial budaya. Dalam konteks fisik, proses 

sosialisasi harus dapat membekali generasi muda dengan kemampuan-

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis dasar yang 

diperlukan untuk terus hidup dalam lingkungan fisik mereka. Sedangkan 

dalam konteks sosial budaya, proses sosialisasi harus dapat membantu 

membekali generasi muda dengan pemahaman tentang sistem norma dan 

peran yang dikembangkan dalam suatu masyarakat. Proses sosialisasi 

berjalan secara berkelanjutan, mulai dari masa anak sampai dengan masa 

tua.
6
 

Sosialisasi sangat penting dalam kehidupan, dari sosialisasi inilah 

individu akan terbentuk menjadi pribadi yang baik. Dimana seseorang 

dapat mengetahui kebutuhan yang akan memenuhi kehidupannya. Selain 

itu, tujuan sosialisasi berperan untuk mendidik agar individu memiliki 

norma yang baik yang dikembangkan dalam suatu masyarakat.  

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sosialisasi 

Faktor utama yang mempengaruhi proses sosialisasi seseorang 

dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu:  

 

 

                                                 
6
 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), 55. 



 

 

14 

a. Faktor Intrinsik 

Pada hakikatnya faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari 

dalam individu yang melakukan proses sosialisasi. Wujud nyata faktor 

ini antara lain dapat berupa pembawaan-pembawaan seperti bakat, ciri-

ciri fisik ataupun warisan biologis termasuk kemampuan-kemampuan 

yang ada pada diri seseorang. Faktor intrinsik merupakan faktor 

penerima dimana karakteristik kepribadian, konsep diri, nilai dan 

sikap, pengalaman dimasa lampau, dan harapan-harapan yang 

terhambat dalam dirinya menjadi pendorong untuk mewujudkan 

keinginannya.
7
 

Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa faktor intrinsik 

akan mempengaruhi jalannya proses sosialisasi dalam kehidupan 

bermasyarakat seorang individu. Dimana faktor ini akan menjadi 

pendorong bagi individu untuk mewujudkan keinginannya. Selain itu 

menjadi pengendali sebagai pengukur mengenai baik buruknya suatu 

aktivitas dalam proses interaksi yang dilakukan. 

b. Faktor Eksterinsik 

Faktor-faktor yang berada diluar diri individu inilah yang 

disebut faktor eksterinsik. Wujud nyata dari faktor ini adalah norma-

norma, sistem sosial, sistem budaya, dan sistem mata pencaharian yang 

ada dalam masyarakat. Untuk melakukan proses sosialisasi seorang 

individu akan dibatasi dengan nilai dan norma yang ada dalam 

                                                 
7
 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial., 37. 
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masyarakat. Nilai-nilai ini akan menjadi pedoman bagi seseorang 

untuk melakukan berbagai aktivitas. Secara alamiah, seseorang akan 

lebih memusatkan perhatian pada objek-objek yang dianggap lebih 

disukai, daripada objek-objek yang tidak disukainya.
8
 

Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa faktor eksterinsik 

berfokus kepada nilai yang menjadi pedoman bagi seorang individu 

untuk melakukan proses sosialisasi di suatu masyarakat. Individu akan 

melihat bagaimana sistem sosial dan budaya yang terdapat 

dilingkungannya untuk menjadikan sesuatu yang disukainnya terhadap 

objek tersebut.  

B. Edukasi 

1. Pengertian Edukasi 

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri pada peserta didik dan mewujudkan proses 

pembelajaran yang lebih baik. Edukasi ini bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian, kecerdasan dan mendidik peserta untuk 

memiliki akhlak mulia, mampu mengendalikan diri dan memiliki 

keterampilan. Edukasi lebih dikenal dan diucapkan dengan kata 

pendidikan atau edukasi adalah upaya manusia dewasa membimbing 

manusia yang belum dewasa kepada dewasaan. Edukasi ialah usaha 

menolong anak untuk melaksanakan tugas-tugas hidupnya, agar bisa 

mandiri, akil-balik, dan bertanggung jawab secara susila. Menurut M.J 

                                                 
8
 Ibid., 38. 
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Langeveld, edukasi adalah usaha mencapai penentuan diri susila dan 

bertanggung jawab.
9
 

Selain itu, edukasi adalah penambahan pengetahuan dan 

kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau intruksi dengan 

tujuan untuk mengingat fakta atau kondisi nyata. Hal ini dilakukan dengan 

cara memberi dorongan terhadap pengarahan diri (self direction), aktif 

memberikan informasi atau ide baru. Edukasi merupakan serangkaian 

upaya yang ditujukan untuk mempengaruhi orang lain, mulai dari 

individu, kelompok, keluarga dan masyarakat agar terlaksananya perilaku 

hidup.
 10

 

Definisi di atas menunjukan bahwa edukasi adalah suatu proses 

perubahan perilaku secara terencana pada diri individu, kelompok, 

masyarakat untuk dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup. 

2. Macam-Macam Edukasi 

Macam-macam edukasi dapat diharapkan mampu untuk 

meningkatkan kecerdasan pola pikir dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki setiap individu, macam-macam edukasi tersebut antara lain:  

a. Edukasi Formal 

Edukasi formal adalah proses pembelajaran yang umumnya 

diselenggarakan di sekolah-sekolah dan terdapat peraturan yang 

berlaku dan wajib untuk diikuti apabila seseorang berada dalam 

                                                 
9
 Harni Kusniyati, Dan Nicky Saputra Pangondian Sitanggang, “Aplikasi Edukasi Budaya 

Toba Samosir Berbasis Android”, Program Studi Informatika, Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Mercu Buana, Vol.9, No.1, (April 2016): 11. 
10

 Mursid Yunus, Dkk, “Game Edukasi Matematika Untuk Sekolah Dasar”, Program 

Studi Ilmu Komputer FMIPA Universitas Mulawarman, Vol.10, No.2, (September 2015): 59-60. 
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pembelajaran di sekolah, kemudian terdapat pihak terkait dalam 

pengawasan proses pembelajaran di sekolah. 

b. Edukasi Non-Formal 

Edukasi non-formal biasanya ditemukan di lingkungan tempat 

kita sendiri, seperti kegiatan atau aktivitasnya. Edukasi non-formal ini 

seperti memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat yang 

berkaitan dengan lingkungan alam, seperti bagaimana membuang 

sampah pada tempatnya sesuai dengan jenis sampah itu sendiri.  

c. Edukasi Informal 

Edukasi informal adalah jalur pendidikan yang berada di dalam 

keluarga dan lingkungan itu sendiri. Dalam edukasi informal ini proses 

kegiatan pembelajaran dilakukan secara mandiri dan dilakukan dengan 

kesadaran dan bertanggung jawab.
11

 

Dari macam-macam edukasi di atas dapat diketahui bahwa 

edukasi merupakan proses pembelajaran seseorang untuk 

mengembangkan pola pikir serta kecerdasan dalam keluarga, 

masyarakat, dan dalam jalur pendidikan. 

3. Tujuan Edukasi 

Menurut Mubarak dan Chayatin, sebagaimana yang dikutip oleh 

Rachmi Indah Budiarti tujuan dari edukasi yaitu:  

a. Menetapkan masalah dan kebutuhan mereka sendiri. 

                                                 
11

 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Pasien 

Pre Operasi di Ruang Menur dan Dahlia RSUD dr. R. Goetheng Taroenadibrata Purbalingga,” 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, (tahun 2018): 9-10. 
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b. Memahami apa yang dapat mereka lakukan terhadap masalahnya, 

dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan 

dukungan dari luar.  

c. Memutuskan kegiatan yang paling tepat untuk meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat.
12

 

Edukasi memiliki tujuan yang sangat penting dalam kehidupan 

seseorang, dengan adanya edukasi seseorang akan memahami dirinya 

sendiri, menyelesaikan masalah, kebutuhan, dan dapat melakukan 

kegiatan yang bisa meningkatkan kesejahteraan seseorang. 

4. Manfaat Edukasi  

Aktivitas dan kegiatan dari edukasi ini sangat memberikan banyak 

manfaat kepada manusia, seperti:  

a. Memberikan manusia pengetahuan yang sangat luas. 

b. Mengembangkan kepribadian manusia menjadi lebih baik. 

c. Menanamkan nilai-nilai yang positif bagi manusia. 

d. Melatih manusia untuk mengembangkan bakat atau talenta yang 

dimiliki seseorang untuk hal-hal yang positif.
13

 

Manfaat serta tujuan dari sosialisasi dan edukasi sala satunya yang 

dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia yaitu untuk tujuan menambah 

investor lokal, seperti masyarakat umum dan mahasiswa yang belum 

mengetahui tentang investasi dan cara menjadi investor. BEI sudah 

melakukan sosialisasi dan edukasi dengan perencanaan yang baik, dan 

                                                 
12

 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap., 7-8. 
13

 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap., 8. 
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dengan persiapan materi. Hanya saja minat mahasiswa rendah terhadap 

sosialisasi dan edukasi yang dilakukan, dikarenakan dalam proses 

pelaksanaannya kurang menarik. 

C. Minat  

1. Pengertian Minat 

Minat adalah salah satu aspek psikis manusia yang dapat 

mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu objek, cenderung untuk memberikan perhatian atau merasa 

senang yang lebih besar terhadap objek tersebut, namun apabila objek 

tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka ia tidak akan memiliki 

minat pada objek tersebut.
14

 

Minat merupakan suatu keinginan yang timbul dari diri sendiri 

tanpa ada paksaan dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut Pandji, minat adalah rasa suka (senang) dan rasa tertarik pada 

suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan biasanya ada 

kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. 
15

 

Dari pengertian minat di atas dapat disimpulkan bahwa minat ini 

bukanlah sesuatu yang statis atau juga berhenti, tetapi dinamis dan juga 

mengalami pasang surut. Minat tersebut juga bukan bawaan lahir 

seseorang, tetapi sesuatu yang dapat dipelajari. Artinya, sesuatu yang 

                                                 
14

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 744.  
15

 Tri Astuti, dan Rr. Indah Mustikawati, “Pengaruh Presepsi Nasabah Tentang Tingkat 

Suku Bunga, Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Nasabah”, Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 2, No.1 (tahun 2013): 186. 
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sebelumnya tidak diminati, itu dapat berubah menjadi sesuatu yang 

diminati karena adanya masukan-masukan tertentu. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat, menurut Crow 

and Crow sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Rahman Shaleh dan 

Muhbib Abdul Wahab, berpendapat ada tiga faktor yang menjadi 

timbulnya minat, antara lain:  

a. Dorongan dalam individu 

Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk 

makan. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk 

bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan 

dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 

membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, 

melakukan penelitian, dan lain-lain.
16

 

b. Motif sosial 

Motif sosial, dapat menjadi faktor membangkitkan minat 

melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian 

timbul karena ingin mendapatkan persetujuan atau perhatian dan 

penerimaan orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu 

pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari 

masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan yang 

                                                 
16

 Abdul Rahman Shaleh Dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar, 

(Jakarta: Prenada Media, 2004), 262. 
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cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan tinggi dan terpandang 

dalam masyarakat.
17

 

c. Faktor emosional  

Minat mempunyai dorongan emosi. Dengan demikian bila 

seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan 

perasaan senang, dan hal tersebut akan menimbulkan minat yang kuat 

dalam aktivitas tersebut, namun sebaliknya suatu kegagalan akan 

terjadi serta menghilangkan suatu minat dalam hal tersebut.
 18

 

Dari faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

seorang individu dapat muncul disebabkan karena beberapa faktor 

penting, yaitu faktor yang mempengaruhi minat, baik dari sisi intern 

yang melingkupi emosional atau faktor ekstern yang melingkupi 

dorongan serta juga sosial. 

D. Saham 

1. Pengertian Saham 

Saham merupakan bukti kepemilikan modal atau dana pada suatu 

perusahaan. Saham juga merupakan kertas yang tercantum dengan jelas 

nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban 

yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya serta persediaan yang siap 

untuk dijual.
19

 

Menurut Subagyo sebagaimana yang dikutip oleh Nurul Huda dkk, 

saham merupakan tanda penyertaan modal pada suatu Perseroan Terbatas 

                                                 
17

 Ibid., 262. 
18

 Ibid., 263. 
19

 Irfan Fahmi, Rahasia Saham dan Obligasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 36. 
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(PT). Para pemegang andil merupakan pemilik perusahaan yang bisa 

menikmati keuntungan perusahaan sebanding dengan modal yang 

disetorkannya. Selain dari dividen yang dapat diperoleh para pemegang 

saham, nilai keuntungan yang merupakan selisih positif harga beli dan 

harga jual saham juga merupakan benefit selanjutnya yang dapat dinikmati 

oleh para pemegang saham.
20

 

Sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 80 tahun 2011 tentang 

penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek bersifat 

Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek. Selain itu underlying assets dari 

saham pun jelas, yaitu sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa saham 

merupakan surat tanda kepemilikan perusahaan.
21

  

Dari pengertian di atas saham dapat disamakan seperti halnya 

transaksi tanah, apartemen dan aset properti lainnya yang hanya 

memindahkan surat kepemilikan aset tersebut tanpa harus membawa 

pulang aset tersebut kerumah pembeli. Begitupun dengan sebuah 

perusahaan, hanya cukup memiliki saham, kita sudah dapat menjadi 

pemilik perusahaan. 

2. Jenis-Jenis Saham 

Saham yang beredar di masyarakat terdapat dalam berbagai jenis. 

Adapun maksud dari pembagian ini adalah hanya untuk membedakan 

karakteristik saham itu sendiri. Saham dapat dibedakan menjadi:  

                                                 
20

 Nurul Huda Dkk, Investasi Pasar Modal Syariah, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2008), 60-

61.  
21

 Anggota IKAPI, Yuk Belajar Saham Untuk Pemula, Cet. 2, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2017), 32. 
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a. Berdasarkan cara pengalihannya 

1) Saham atas nama (Registered stock) 

Saham atas nama (Registered stock) merupakan saham 

yang menyebutkan nama pemiliknya. Cara peralihan dilakukan 

dengan dokumen peralihan dan kemudian nama pemiliknya dicatat 

dalam buku perusahaan yang khusus memuat daftar nama 

pemegang saham jika tersebut hilang, pemilik dapat meminta 

gantinya.  

2) Saham atas unjuk (Bearer stock) 

Di atas sertifikat ini tidak dituliskan nama pemiliknya. 

Dengan pemilikan saham atas unjuk, seorang pemilik sangat 

mudah untuk mengalihkan atau memindahkannya kepada orang 

lain karena sifatnya mirip dengan uang. Pemilik saham atas unjuk 

ini harus berhati-hati membawa dan menyimpannya, karena jika 

saham tersebut hilang, maka pemilik tidak dapat meminta 

gantinya.
22

 

b. Berdasarkan manfaatnya 

1) Saham biasa (Common stock) 

Saham biasa adalah suatu surat berharga yang dijual oleh 

suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, dolar, 

yen, dan sebagainya) dimana pemegangnya diberi hak untuk 

mengikuti RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) dan RUPSLB 
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(Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) serta berhak untuk 

menentukan membeli right issue (penjualan saham terbatas) atau 

tidak, yang selanjutnya di akhir tahun akan memperoleh 

keuntungan dalam bentuk deviden. 

2) Saham preferen (Preferred stock) 

Saham preferen adalah suatu surat berharga yang dijual 

oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, 

dolar, yen, dan sebagainya) dimana pemegangnya akan 

memperoleh pendapatan tetap dalam bentuk deviden yang akan 

diterima setiap kuartal (tiga bulanan).
23

 

Berdasarkan jenis-jenis saham di atas dapat diketahui bahwa 

saham terbagi berdasarkan cara pengalihannya dan berdasarkan 

manfaatnya. Dimana berdasarkan pengalihannya terdapat saham atas 

nama (Registered stock) dan saham atas unjuk (Bearer stock). 

Sedangkan berdasarkan manfaatnya terdapat saham biasa (Commom 

stock) dan saham preferen (Preferred stock). 

E. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

1. Pengertian Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock exchange (IDX) 

adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem juga sarana 

untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain 

dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka. Secara resmi BEI 
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didirikan pada tanggal 13 Juli 1992 dan merupakan satu-satunya 

penyelenggara perdagangan efek di Indonesia. BEI wajib menetapkan 

peraturan mengenai keanggotaan, pencatatan, dan perdagangan. BEI juga 

bekerja sama dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) dalam mengembangkan investasi syariah di pasar modal 

Indonesia.
24

 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa hasil penggabungan 

dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi 

efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk 

menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek 

Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi BEI. Bursa hasil 

penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007.
25

 

Bursa Efek Indonesia (BEI) didirikan dengan tujuan untuk 

menyelenggarakan perdagangan efek di pasar modal Indonesia yang 

teratur, wajar, dan efisien. Pemegang saham BEI adalah perusahaan efek 

yang telah memperoleh izin usaha sebagai perantara perdagangan efek, 

disebut sebagai Anggota Bursa (AB).  

Visi dan misi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Visi Bursa Efek Indonesia adalah untuk menjadi bursa 

yang kompetitif dengan kredinilitas tingkat dunia, dengan misi yaitu 

menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
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perdagangan efek yang teratur, wjar, dan efisien serta mudah diakses oleh 

seluruh pemangku kepentingan. 

2. Fungsi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai 

berikut:  

a. Menyediakan semua sarana perdagangan efek, yaitu sebagai fasilitator. 

b. Membuat peraturan yang yang berkaitan dengan kegiatan bursa. 

c. Mengupayakan likuiditas instrumen. 

d. Mencegah praktik-praktik yang dilarang di bursa (kolusi, pembentukan 

harga yang tidak wajar, insider trading, dan sebagainya), sebagai 

regulator. 

e. Menyebarluaskan informasi bursa (transparansi). 

f. Menciptakan instrumen dan jasa baru.
26

 

Berdasarkan fungsi saham di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

saham yaitu sebagai bukti kepemilikan perusahaan, dan pada akhir tahun 

buku pemilik saham akan mendapat pembagian keuntungan (deviden) 

berdasarkan saham yang dimilikinya. 

3. Produk-Produk Bursa Efek Indonesia (BEI) 

a. Saham  

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan 

yang paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan 

perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi 
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yang lain, saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih 

para investor karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan 

yang menarik. 

Saham dapat didefinisikan sebagai bukti kepemilikan seseorang 

atau badan atas suatu perseroan (perusahaan) yang merupakan klaim 

atas penghasilan dan kekayaan perseroan. Keuntungan dalam 

berinvestasi saham dapat berupa capital gain maupun deviden. Capital 

gain merupakan selisih harga beli dengan harga jual saham. Sedangkan 

deviden merupakan pembagian keuntungan dari perusahaan kepada 

pemegang saham. Deviden dapat dibagikan dalam bentuk sejumlah 

uang (cash deviden) maupun sejumlah saham (stock deviden).
27

 

b. Surat Utang (Obligasi) 

Surat Utang (Obligasi) merupakan salah satu efek yang tercatat 

di bursa di samping efek lainnya seperti saham, sukuk, efek beragun 

aset maupun dana investasi real estat. Obligasi dapat dikelompokkan 

sebagai efek bersifat utang di samping sukuk. 

Obligasi dapat dijelaskan sebagai surat utang jangka menengah 

panjang yang dapat dipindahtangankan, yang berisi janji dari pihak 

yang menerbitkan untuk membayar imbalan berupa bunga pada 

periode tertentu dan melunasi pokok utang pada waktu yang telah 
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ditentukan kepada pihak pembeli obligasi tersebut. Obligasi dapat 

diterbitkan oleh Korporasi maupun Negara.
28

 

c. Reksa Dana 

Reksa Dana merupakan salah satu alternatif investasi bagi 

masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil dan pemodal yang 

tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko 

atas investasi mereka. reksa dana dirancang sebagai sarana untuk 

menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki modal, mempunyai 

keinginan untuk melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu 

dan pengetahuan yang terbatas. Selain itu reksa dana juga diharapkan 

dapat meningkatkan peran pemodal lokal untuk berinvestasi di pasar 

modal Indonesia. Umumnya, reksa dana diartikan sebagai wadah yang 

dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 

selanjutnya di investasikan dalam portofolio efek oleh Manajer 

Investasi. 

Mengacu kepada Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 

1995, pasal 1 ayat (27) didefinisikan bahwa reksa dana adalah wadah 

yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal 

untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer 

investasi. Ada tiga hal yang terkait dari definisi tersebut yaitu, 

pertama, adanya dana dari masyarakat pemodal. kedua, dana tersebut 

diinvestasikan dalam portofolio efek, dan ketiga, dana tersebut dikelola 
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oleh manajer investasi. Dengan demikian, dana yang ada dalam reksa 

dana merupakan dana bersama para pemodal, sedangkan manajer 

investasi adalah pihak yang dipercaya untuk mengelola dana 

tersebut.
29

 

d. Exchange Traded Fund (ETF) 

ETF adalah reksa dana berbentuk kontrak investasi olektif yang 

unit penyertaannya diperdagangkan di bursa efek. Meskipun ETF pada 

dasarnya adalah reksa dana, produk ini diperdagangkan seperti saham-

saham yang ada di bursa efek. ETF merupakan penggabungan antara 

unsur reksa dana dalam hal pengelolaan dana dengan mekanisme 

saham dalam hal transaksi jual maupun beli. 

Dealer Partisipan adalah perusahaan efek yang bekerja sama 

dengan Manajer Investasi (MI) pengelola ETF untuk melakukan 

penjualan atau pembelian Unit Penyertaan ETF. Saat ini di Indonesia 

ada 3 (tiga) Dealer Partisipan yakni Bahana TCW Investment 

Management, Indo Premier Investment Management dan Sinarmas 

Sekuritas.
30

 

e. Derivatif 

Derivatif merupakan kontrak atau perjanjian yang nilai atau 

peluang keuntungannya terkait dengan kinerja aset lain. Aset lain ini 

disebut sebagai underlying assets. Efek derivatif merupakan efek 

turunan dari efek “utama” baik yang bersifat penyertaan maupun 
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utang. Efek turunan dapat berarti turunan langsung dari efek “utama” 

maupun turunan selanjutnya. Dalam pengertian yang lebih khusus, 

derivatif merupakan kontrak finansial antara 2 (dua) atau lebih pihak-

pihak guna memenuhi janji untuk membeli atau menjual assetsatau 

commodities yang dijadikan sebagai objek yang diperdagangkan pada 

waktu dan harga yang merupakan kesepakatan bersama antara pihak 

penjual dan pihak pembeli. Adapun nilai di masa mendatang dari objek 

yang diperdagangkan tersebut sangat dipengaruhi oleh instrumen 

induknya yang ada di spot market.
31

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui produk apa saja 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia, yaitu saham, surat utang atau 

obligasi, reksadana, Exchange Traded Fund, dan Derivatif.
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Lapangan (field research). Menurut 

Abdurrahmat Fathoni, penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan 

di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut 

yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah”.
1
 Penelitian Field 

Research dikerjakan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi 

atau lapangan penelitian berkenaan dengan Pengaruh Sosialisasi dan 

Edukasi Bursa Efek Indonesia Terhadap Minat Menabung Saham 

(Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro). 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, jadi penelitian deskriptif juga menyajikan 

data, menganlisis dan menginterprestasikan. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi.
2
 Jadi dapat diartikan hanya berupa 
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keterangan-keterangan tentang untuk mengetahui Pengaruh Sosialisasi dan 

Edukasi Bursa Efek Indonesia Terhadap Minat Menabung Saham 

(Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 Institut Agama Islam 

Negeri Metro). 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan dua sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
3
 Data-data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 

di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari sumber pertama.
4
 Sumber utama dalam 

penelitian ini diperoleh dari wawancara kepada seorang Trainner BEI 

Kantor Perwakilan Lampung, seorang penanggung jawab GIS IAIN 

Metro, serta wawancara kepada 24 orang mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro. 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 

individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga yang akan diteliti.
5
 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber data responden sebanyak 

10% dari mahasiswa IAIN Metro jurusan S1 Perbankan Syariah angkatan 
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2016 yang berjumlah 243 mahasiswa. Sehingga dapat diperoleh 24 

mahasiswa sebagai jumlah populasi yang terdiri dari beberapa kelas yaitu 

kelas A, B, C, D, E, dan F. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan 

untuk pengambilan sampel yaitu teknik Purposive Sampling, dimana 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya akan 

melakukan penelitian tentang menabung saham, maka sampel sumber 

datanya adalah orang yang mengetahui tentang saham.
6
  

C. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dihasilkan dan 

diharapkan dapat membantu mengungkapkan data yang diharapkan. 

Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan atau data 

pelengkap sebagai bahan pembanding.
7
 Dalam hal ini, data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur dan 

berbagai macam sumber lainnya seperti: buku-buku yang relevan, jurnal, 

internet. 

Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari sumber buku 

seperti: Nurul Huda & Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar 

Modal Syariah, (Jakarta: KENCANA, 2008), Damsar, Pengantar 

Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), Irfan Fahmi, Rahasia Saham dan Obligasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2016), 85. 
7
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial., 129. 



 

 

34 

& Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), Kartini 

Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet. 7, (Bandung: Mandar 

Maju, 1996), dan sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 

suatu masalah tertentu. Dalam proses wawancara ada dua pihak yang 

menempati kedudukan yang berbeda yaitu sebagai pengejar informasi atau 

penanya dan pemberi informasi.
8
  

Wawancara tersebut akan dilakukan dengan Bapak Fahmi Al Kahfi 

selaku Trainner BEI Kantor Perwakilan Lampung, Bapak Hanafi selaku 

Penanggung Jawab GIS IAIN Metro dan 24 orang mahasiswa S1 

Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro dengan kriteria mahasiswa 

S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 lebih mengetahui dan sudah banyak 

lulus mata kuliah yang membahas tentang investasi atau saham, selain itu 

ada yang sudah pernah mengikuti sosialisasi dan edukasi, SPM (Sekolah 

Pasar Modal) dari BEI, serta terdapat beberapa mahasiswa yang 

melakukan PPL di BEI yang ruang lingkupnya tentang saham. Daftar 

nama mahasiswa yang akan di wawancarai berdasarkan kriteria tersebut 

yaitu: Aris Triana, Roni Irawan, Abie Reza Fahryzal, Fikri Ade Saputra, 
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Doni Reinaldo, Muhammad Rizky Saputra, Bayu Saputra, Agus Makhroji, 

Riska Mukaromah, Berliana Oktavia, Dinda Triandari Agustin, Navidatul 

Ila, Naysiroh, Ayu Shavara Vana Dewi, Nuriza Zulfa, Ifi Desta Lesiandini, 

Andesta Susanti, Tiara Nurvianti, Rizki Anjarwati, Zerly Tivi Arnisa, Heni 

Sastika Astari, Nuri Riska Yanti, Yolanda Sari, Milla Khoirunnisa. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh 

peneliti melalui dokumen-dokumen. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Penggunaan dokumen diperlukan 

bagi peneliti untuk menunjang validitas dan efektifitas dalam pengambilan 

data.
9
 Teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui atau memperoleh data 

tentang Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi Bursa Efek Indonesia Terhadap 

Minat Menabung Saham (Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 

2016 IAIN Metro). 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan 

data, mengorganiasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
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yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
10

 Maka yang dimaksud dengan analisis data 

adalah proses menyederhanakan dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

dipahami. 

Penelitian yang dilaksanakan bersifat deksriptif, maka data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis yang dilakukan secara terus menurus agar data yang diperoleh baik 

melalui wawancara, dokumen-dokumen dapat menghasilkan kesimpulan yang 

kongkrit dan valid.
11

 

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknis analisis data secara 

induktif, yaitu suatu cara yang berfikir berangkat dari fakta-fakta yang bersifat 

khusus, kemudian dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan 

permasalahan yang bersifat umum. Induktif adalah cara berfikir dimana ditarik 

suatu kesimpulan yang umum dari berbagai kasus yang bersifat individual.
12

 

Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu setelah semua data seperti 

wawancara dan dokumentasi maka akan dianalisis data tentang fakta kongkrit 

mengenai minat menabung saham mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 

2016 IAIN Metro, kemudian akan ditarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan 

Lampung 

 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Lampung 

Bursa Efek Indonesia didirikan salah satunya di Lampung yaitu 

dikarenakan harus ada kantor perwakilan di seluruh Indonesia agar mudah 

melakukan investasi, dan supaya lebih dekat khususnya masyarakat di 

daerah Lampung yang ingin bertanya, konfirmasi, serta ingin tahu tentang 

investasi tanpa harus ke Bursa Efek Indonesia pusat yang ada di Jakarta. 

Selain itu, literasi industri jasa keuangan harus ada di setiap daerah, 

dimana harus terdapat BI (Bank Indonesia), BEI (Bursa Efek Indonesia), 

asuransi, penggadaian, dan leasing.  

Berdasarkan hal tersebut, pembentukan Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung resmi didirikan pada tanggal 17 November 

2009 yang diresmikan oleh Gubernur Lampung oleh bapak Drs. H. 

Sjahroedin ZP, SH. BEI Kantor Perwakilan Lampung menyetujui 

pembukaan akun saham minimal sebesar Rp. 100.000,- setiap ada SPM 

(Sekolah Pasar Modal), serta terdapat 3 sekuritas yang ada di BEI Kantor 

Perwakilan Lampung yaitu RHB Sekuritas, Indopremier, dan Maybank.
1
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2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan 

Lampung 

 

a. Visi  

“Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”. 

b. Misi  

“Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 

perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)“.
2
 

3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan  

Lampung 

 

Sususan organisasi di BEI KP Lampung Tahun 2019 dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini.
3
 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BEI Kantor Perwakilan Lampung 
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Struktur organisasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kepala Kantor  

Kepala kantor merupakan seorang yang bertanggung jawab 

atas terselenggaranya pekerjaan kantor. Kepala kantor merupakan mata 

rantai komando yang terakhir dari pimpinan yang tertinggi. Kepala 

kantor berkewajiban mengawasi bahwa pekerjaan kantor terlaksana 

dengan sebaik-baiknya dan kebijakan yang telak kepala kantor 

tetapkan benar-benar dilaksanakan. 

Selain berkewajiban mengawasi kepala kantor juga 

berkewajiban mengawasi untuk memberikan nasehat dan melatih 

bawahannya sehingga mampu mencapai atau tidaknya serta efisien 

tidaknya di dalam kantor tertumpu pada kepala kantor. Sehingga 

kepala kantor harus dipilih dari beberapa orang yang memiliki 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh orang lain 

(bawahannya). 

b. Trainer  

Trainer merupakan orang yang memberikan pelatihan kepada 

peserta training berupa edukasi yang membuat peserta training menjadi 

memiliki skill dengan materi yang disampaikan atau mampu tertarik 

dengan produk yang disampaikan oleh trainer pada saat pelatihan atau 

edukasi. Tugas dari trainer yaitu antara lain:  

1) Menjadi pemateri untuk kegiatan Edukasi Sekolah Pasar Modal 

(SPM), Forum Calon Investor (FCI), Klinik Investasi serta 
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kegiatan yang dilaksanakan oleh Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. 

2) Membuat daftar pengunjung yang datang pada PT. Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung. 

3) Memberikan pemahaman tentang Pasar Modal untuk masyarakat. 

c. Administrasi  

Administrasi dalam pengertian umumnya merupakan sebuah 

bentuk usaha dan aktivitas yang berhubungan dengan pengaturan 

kebijakan agar dapat mencapai target atau tujuan organisasi. Dalam 

pengertian sempitnya administrasi merupakan bentuk aktivitas yang 

meliputi catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan sederhana, ketik-

mengetik dan kegiatan yang sifatnya teknis ketatausahaan. Tugas dari 

administrasi yaitu antara lain:  

1) Membuat laporan pertanggungjawaban atas penggunaan dana kas 

kecil untuk operasional perusahaan. 

2) Menyiapkan keperluan untuk kegiatan Sekolah Pasar Modal 

(SPM), Forum Calon Investor (FCI), Klinik Investasi serta 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. 

3) Menginput kuesioner edukasi publik. 

4) Menginput daftar hadir peserta sekolah pasar modal, investorclub 

dan kegiatan gathering. 
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d. Office Boy 

Office boy atau OB adalah prosfesi pekerjaan di sebuah 

perusahaan atau kantor yang membantu karyawan dan staf untuk 

melakukan semua pekerjaan di luar pekerjaan seorang karyawan dan 

staf untuk mendukung pelaksanaan tugas dan pekerjaan. Tugas dari 

office boy yaitu antara lain:  

1) Membantu dan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh staff 

umum. 

2) Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapian kantor dan 

sekitarnya. 

3) Bertanggung jawab kepada staff umum. 

4) Membantu belanja bulanan beserta ATK.
4
 

4. Produk-Produk Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan 

Lampung 

 

a. Saham  

Saham merupakan bukti kepemilikan seseorang atau badan atas 

suatu perseroan (perusahaan) yang merupakan klaim atas penghasilan 

dan kekayaan perseroan. Pembagian keuntungan dalam saham berupa 

capital gain dan deviden. Capital gain merupakan selisih harga beli 

dengan harga jual saham. Kemudian deviden merupakan pembagian 

keuntungan dari perusahaan kepada pemegang saham, deviden 

dibagiakan dengan uang juga bisa dengan saham.  

 

                                                 
4
 Arsip BEI KP Lampung 
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b. Reksadana  

Reksa dana merupakan salah satu alternatif investasi bagi 

masyarakat pemodal, khusunya pemodal kecil dan pemodal yang tidak 

memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas 

investasi mereka. Reksa dana merupakan wadah yang dipergunakan 

untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya 

di investasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi. 

Secara umum produk-produk Bursa Efek Indonesia itu ada 

beberapa macam, seperti saham, reksadana, obligasi, exchange traded 

fund, dan derivatif. Namun produk yang terdapat di BEI Kantor 

Perwakilan Lampung yang lebih dominan digunakan oleh masyarakat 

yaitu saham dan reksadana. Presentase berinvestasi saham lebih besar 

dibandingkan berinvestasi reksadana.
5
 

B. Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi Bursa Efek Indonesia Terhadap Minat 

Menabung Saham (Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 

IAIN Metro) 

 

1. Menurut Trainer BEI Kantor Perwakilan Lampung 

Menurut bapak Fahmi Al Kahfi upaya sosialisasi dan edukasi yang 

dilakukan BEI KP Lampung bertujuan untuk menumbuhkan jumlah 

investor, terutama masyarakat umum dan mahasiswa yang ingin bertanya 

tentang saham, dimana tempat yang tepat untuk berinvestasi saham. Faktor 

yang mendorong BEI KP Lampung melakukan sosialisasi dan edukasi 

dikarenakan maraknya investasi bodong yang membuat masyarakat tidak 

                                                 
5
 Arsip BEI KP Lampung 
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tertarik untuk menabung saham. Timbal balik dari sosialisasi dan edukasi 

yang didapatkan BEI KP Lampung yaitu seperti permintaan sosialisasi dan 

edukasi yang cukup banyak terutama dikalangan akademisi, terutama 

untuk kampus luar kota seperti IAIN Metro. Respon mahasiswa S1 

Perbankan Syariah angkatan 2016 IAIN Metro terhadap sosialisasi dan 

edukasi yang dilakukan sangatlah baik dan terbuka. Minat mahasiswa 

IAIN Metro dalam berinvestasi juga semakin banyak setelah adanya 

sosialisasi dan edukasi tersebut, walaupun di kampus terdapat GIS namun 

mahasiswa IAIN Metro belum terlalu paham tentang investasi dan sampai 

datang ke BEI KP Lampung hanya untuk bertanya tentang berinvestasi 

saham. 

Minat mahasiswa berinvestasi saham setelah adanya sosialisasi dan 

edukasi sifatnya ada yang secara langsung dan ada juga yang sifatnya 

ragu-ragu. Sifat langsung tersebut didorong oleh ketertarikan seseorang 

terhadap investasi walaupun hanya mengikuti sekali sosialisai dan edukasi. 

Sifat ragu-ragu tersebut timbul dikarenakan ada yang belum memahami 

dan belum mengetahui bagaimana cara berinvestasi saham, ingin bertanya 

kepada teman atau orang tua, dan terhambat dalam biaya. Jadi, dalam 

rentan waktu 1 tahun setelah diadakan sosialisasi dan edukasi hanya 30% 

yang berminat menabung dan membuka akun saham secara langsung dan 

70% secara bertahap, yaitu ada yang 1 minggu, 1 bulan, bahkan 1 tahun 

kemudian. Sosialisasi dan edukasi ini diadakan tanpa memikirkan 
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pencapaian target, hal tersebut yang menjadi fokus BEI KP Lampung 

dalam menambah investor tidak dilihat dari kuantitas akan tetapi kualitas.
6
 

2. Menurut Penanggung Jawab GIS di IAIN Metro 

Menurut bapak Hanafi Zuardi, beliau menjadi penanggung jawab 

GIS sejak terbentuknya GIS di tahun 2018. Jumlah investor di GIS IAIN 

Metro ini tidak mengalami peningkatan dikarenkan mahasiswa belum 

terlalu paham cara berinvestasi saham. Strategi yang dilakukan untuk 

meningkatkan jumlah investor khusunya mahasiswa yaitu dengan 

diadakan sosialisasi dan edukasi BEI KP Lampung yaitu dengan 

menghadirkan SPM (Sekolah Pasar Modal) di kampus. Akan tetapi, 

setelah diadakan sosialisasi dan edukasi jumlah investor di GIS tetap sama 

karena sosialisasi dan edukasi hanya dilakukan satu kali saja. Sosialisasi 

dan edukasi tersebut dapat berpengaruh terhadap minat menabung saham 

mahasiswa jika dilakukan berkali-kali.
7
 

3. Menurut Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN 

Metro 

 

Respon dari 24 mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN Metro 

terkait minat menabung saham, yaitu sebagai berikut:  

1. Menurut mahasiswa DTA 

Menurut mahasiswa DTA sudah mengetahui tentang saham 

sejak adanya mata kuliah yang membahas tentang saham, serta 

melakukan kegiatan PPL di BEI yang ruang lingkupnya tentang saham 

                                                 
6
 Bapak Fahmi Al Kahfi Selaku Trainer BEI KP Lampung, Wawancara, pada Tanggal 28 

Janjuari 2020. 
7
 Bapak Hamafi Zuardi Selaku Penanggung Jawab GIS IAIN Metro, Wawancara, pada 

Tanggal 3 Februari 2020.  
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dan belum menabung saham walaupun sudah mengetahui sosialisasi 

dan edukasi yang diadakan di kampus melalui SPM (Sekolah Pasar 

Modal). Respon mahasiswa DTA mengenai sosialisasi dan edukasi 

sudah tepat sasaran, dan dengan adanya sosialisasi dan edukasi ini 

banyak masyarakat yang mengetahui tentang saham, bagaimana harus 

mengalokasikan dananya yang lebih baik serta untuk jangka panjang. 

Setelah mengikuti sosialisasi dan edukasi tersebut mahasiswa DTA 

juga tertarik dan berminat untuk menabung saham namun minat 

tersebut terhambat oleh niat dan dana yang terbatas.
8
 

2. Menurut mahasiswa RM 

Menurut mahasiswa RM sudah mengetahui tentang saham 

sejak adanya mata kuliah yang membahas tentang saham, mahasiswa 

RM juga merupakan salah satu pengurus GIS yang terdapat di IAIN 

Metro, dimana mahasiswa RM pastinya sudah paham sekali dengan 

saham. Mahasiswa RM juga sudah menabung saham. Mahasiswa RM 

mengetahui sosialisasi dan edukasi yang diadakan di kampus dan 

memiliki respon yang baik karena melalui sosialisasi dan edukasi ini 

bisa membantu seseorang yang tertarik dengan saham agar lebih 

mengerti tentang saham. Mahasiswa RM tertarik dan berminat 

menabung saham dikarenakan sangat bermanfaat untuk masa depan, 

menabung kekayaan, dan memenuhi kebutuhan untuk jangka panjang.
9
 

                                                 
8
 Dinda Triandari Agustin Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, 

Wawancara, pada Tanggal 3 Februari 2020. 
9
 Riska Mukaromah Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 3 Februari 2020. 
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3. Menurut mahasiswa AT 

Menurut mahasiswa AT sudah mengetahui tentang saham sejak 

adanya mata kuliah yang membahas tentang saham serta mahasiswa 

AT juga pernah mengikuti sosialisasi dan edukasi yang diadakan BEI 

KP Lampung untuk menambah wawasannya tentang saha. Mahasiswa 

AT sudah menabung saham. Selain itu mahasiswa AT juga mengetahui 

sosialisasi dan edukasi melalui SPM (Sekolah Pasar Modal) yang 

dilakukan BEI KP Lampung. Respon mahasiswa AT sangat baik 

terhadap sosialisasi dan edukasi mengenai investasi saham, serta 

memiliki minat untuk menbung saham setelah mengikuti sosialisasi 

dan edukasi tersebut. Menurutnya menabung saham merupakan salah 

satu cara yang aman untuk investasi jangka panjang.
10

 

4.  Menurut mahasiswa ARF 

Menurut mahasiswa ARF sudah mengetahui tentang saham 

sejak adanya mata kuliah yang membahas tentang saham, akan tetapi 

belum manabung saham dikarenakan belum terlalu memahami cara 

pembukaan akun saham, selain itu sosialisasi dan edukasi yang 

diadakan di kampus hanya sedikit menjelaskan tentang pembukaan 

akun saham. Respon mahasiswa ARF mengenai sosialisasi dan edukasi 

tersebut cukup bagus. Dia juga berminat untuk menabung saham 

karena sangat bermanfaat untuk membantu perekonomian dimasa 

                                                 
10

 Aris Triana Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 3 Februari 2020. 
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depan, selain itu saham juga keuntungannya pasti dan berjangka 

panjang.
11

 

5. Menurut mahasiswa AM 

Menurut mahasiswa AM sedikit mengetahui tentang saham 

walaupun terdapat mata kuliah di Perbankan Syariah yang membahas 

tentang saham, akan tetapi belum menabung saham dikarenakan 

mahasiswa AM belum mengetahui cara bermain saham belum 

memahami sosialisasi dan edukasi yang diadakan di kampus. Respon 

mahasiswa AM mengenai sosialisasi dan edukasi tersebut biasa saja. 

Dia juga tidak berminat untuk menabung saham dikarenakan tidak 

memiliki keinginan sama sekali.
12

 

6. Menurut Mahasiswa MRS 

Menurut mahasiswa MRS mengetahui tentang saham sejak ada 

mata kuliah Bank dan Lks yang membahas tentang saham, akan tetapi 

belum menabung saham walaupun mahasiswa MRS mengetahui 

sosialisasi dan edukasi yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa 

MRS mengenai sosialisasi dan edukasi tersebut sangat baik karena 

sangat menambah wawasan tentang saham bagi mahasiswa serta dapat 

memberikan pengetahuan dalam bermain saham, hanya saja belum 

                                                 
11

 Abie Reza Fahryzal Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, 

pada Tanggal 3 Februari 2020. 
12

 Agus Makhroji Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 3 Februari 2020. 
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berminat untuk menabung saham dikarenakan belum menguasai dunia 

saham, selain itu juga terkendala dalam masalah biaya.
13

 

7. Menurut mahasiswa FAS 

Menurut mahasiswa FAS sedikit mengetahui tentang saham, 

awal mula mahasiswa FAS menganal saham sejak ada salah satu mata 

kuliah di Perbankan Syariah yang membahas tentang saham, akan 

tetapi belum menabung saham walaupun mengetahui sosialisasi dan 

edukasi yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa FAS mengenai 

sosialisasi dan edukasi sangatlah bagus dikarenakan bermanfaat bagi 

mahasiswa, selain itu juga menambah wawasan dan pemahaman bagi 

mahasiswa yang pengetahuan tentang sahamnya masih sedikit, hanya 

saja belum berminat untuk menabung saham dikarenakan belum 

mengetahui cara bermain saham serta terkendala dalam hal biaya untuk 

diinvestasikan dalam bentuk saham.
14

 

8. Menurut mahasiswa RA 

Menurut mahasiswa RA mengetahui tentang saham sejak 

adanya mata kuliah yang membahas tentang saham, akan tetapi belum 

menabung saham dikarenakan belum mengerti bagaimana cara 

bermain saham walaupun mahasiswa RA mengetahui sosialisasi dan 

edukasi yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa RA mengenai 

                                                 
13

 Muhammad Rizky Saputra Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, 

Wawancara, pada Tanggal 3 Februari 2020. 
14

 Fikri Ade Saputra Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 4 Februari 2020. 
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sosialisasi dan edukasi tersebut baik. Hanya saja belum berminat untuk 

menabung saham dikarenakan keuntungan tidak pasti.
15

 

9. Menurut mahasiswa N 

Menurut mahasiswa N mengetahui tentang saham sejak adanya 

mata kuliah yang membahas tentang saham, namun mahasiswa N 

belum menabung saham walaupun mengetahui sosialisasi dan edukasi 

yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa N terhadap sosialisasi 

dan edukasi tersebut baik karena dalam penyampaian materinya 

sangatlah bagus dan mahasiswa N berminat menabung saham karena 

saham merupakan investasi yang sangat berguna untuk jangka panjang 

akan tetapi yang menjadi kendala mahasiswa N dalam menabung 

saham yaitu belum memiliki modal dan tidak tlaten triding saham.
16

 

10. Menurut mahasiswa TN 

Menurut mahasiswa TN mengetahui tentang saham sejak 

adanya salah satu mata kuliah yang membahas tentang saham dan 

belum menabung saham walaupun mengetahui sosialisasi dan edukasi 

yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa TN cukup menarik 

karena sosialisasi dan edukasi tersebut memperkenalkan saham kepada 

para mahasiswa sekaligus memperkenalkan bagaimana menabung 

saham. Mahasiswa TN berminat menabung saham dikarenakan 

                                                 
15

 Rizki Anjarwati Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 4 Februari 2020. 
16

 Naysiroh Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada Tanggal 

4 Februari 2020. 
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menabung saham bisa dijadikan sebagai salah satu investasi sekaligus 

bisa lebih mengetahui dan belajar tentang saham secara mendalam.
17

 

11. Menurut mahasiswa YS 

Menurut mahasiswa YS mengetahui tentang saham sejak 

adanya salah satu mata kuliah yang membahas tentang saham dan 

belum menabung saham  walaupun mengetahui sosialisasi dan edukasi 

yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa YS sangat menarik 

karena menambah wawasan yang mendalam bagi mahasiswa tentang 

saham, selain itu melalui sosialisasi dan edukasi inilah akan semakin 

banyak mahasiswa yang menjadi investor. Mahasiswa YS berminat 

menabung saham karena saham sangat berguna untuk investasi dimasa 

depan.
18

 

12. Menurut mahasiswa NRY 

Menurut mahasiswa NRY mengetahui tentang saham saat 

sudah kuliah mengambil jurusan Perbankan Syariah dimana salah satu 

mata kuliahnya membahas tentang saham tetapi belum menabung 

saham walaupun mengetahui sosialisasi dan edukasi yang diadakan di 

kampus. Respon mahasiswa NRY mengenai sosialisasi dan edukasi 

sangatlah baik karena dapat menambah pemahaman mahasiswa 

tentang investasi saham. Mahasiswa NRY berminat menabung saham 

dikarenakan sejak mengikuti sosialisasi dan edukasi tersebut membuat 

                                                 
17

 Tiara Nurvianti Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 4 Februari 2020.  
18

 Yolanda Sari Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 4 Februari 2020. 
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mahasiswa NRY mengetahui bahwa menabung saham sangat 

menguntungkan untuk jangka panjang, dan memiliki banyak 

manfaat.
19

 

13. Menurut mahasiswa ASVD 

Menurut mahasiswa ASVD sudah mengetahui tentang saham 

sejak terdapat salah satu mata kuliah yang membahas tentang saham 

dan sudah menabung saham. Dia juga mengetahui dan mengikuti 

sosialisasi dan edukasi yang diadakan di kampus melalui SPM 

(Sekolah Pasar Modal). Respon mahasiswa ASVD mengenai 

sosialisasi dan edukasi sangat bermanfaat untuk mahasiswa terlebih 

bagi yang belum mengetahui tentang saham. Setelah mengikuti 

sosialisasi dan edukasi mahasiswa ASVD sangat berminat untuk 

menabung saham dikarenakan ingin menabung saham tanpa adanya 

potongan dan juga ingin mendapatkan uang dari deviden.
20

 

14. Menurut mahasiswa MK 

Menurut mahasiswa MK sudah mengetahui tentang sejak 

adanya mata kuliah yang membahas tentang saham akan tetapi belum 

menabung saham walaupun sudah mengetahui sosialisasi dan edukasi 

yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa MK mengenai 

sosialisasi dan edukasi sangatlah baik karena untuk memberi 

pemahaman kepada mahasiswa yang belum mengetahui saham 

                                                 
19

 Nuri Riska Yanti Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 4 Februari 2020. 
20

 Ayu Shavara Vana Dewi Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, 

Wawancara, pada Tanggal 5 Februari 2020. 



 

 

52 

ataupun berinvestasi. Mahasiswa MK juga berminat menabung saham 

setelah mengetahui sosialisasi dan edukasi hanya saja terhambat 

dikarenakan belum mengetahui cara bermain saham.
21

 

15. Menurut mahasiswa BO 

Menurut mahasiswa BO sudah mengetahui tentang saham sejak 

kuliah mengambil jurusan Perbankan Syariah dimana salah satu mata 

kuliahnya membahas tentang saham dan sudah menabung saham 

setelah mengetahui sosialisasi dan edukasi yang diadakan di kampus. 

Respon mahasiswa BO sangatlah baik dikarenakan dapat mengajarkan 

kepada mahasiswa bagaimana cara berinvestasi dan mengalokasikan 

dananya di tempat yang tepat. Mahasiswa BO sangat berminat dalam 

menabung saham dikarenakan menabung saham tidak ada biaya 

potongan administrasi, dan bermanfaat untuk jangka panjang.
22

 

16. Menurut mahasiswa HSA 

Menurut mahasiswa HSA sudah mengetahui tentang saham 

sejak adanya salah satu mata kuliah yang membahas tentang saham 

akan tetapi belum menabung saham walaupun sudah mengetahui dan 

mengikuti sosialisasi dan edukasi yang diadakan di kampus. Respon 

mahasiswa HSA terhadap sosialisasi dan edukasi yang diadakan 

sangatlah menarik karena dengan adanya sosialisasi dan edukasi ini 

membuat mahasiswa lebih dapat mengenal saham. Mahasiswa HSA 
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 Milla Khoirunnisa Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 

Tanggal 5 Februari 2020. 
22

 Berliana Oktavia Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara, pada 
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juga berminat menabung saham karena lebih terpercaya untuk 

mengalokasikan dana, serta dapat bermanfaat untuk masa depan. 
23

 

17. Menurut mahasiswa NI 

Menurut mahasiswa NI sudah mengetahui saham sejak kuliah 

mengambil jurusan Perbankan Syariah diamana terdapat salah satu 

mata kuliah yang membahas tentang saham akan tetapi mahasiswa NI 

belum menabung saham walaupun sudah mengetahui sosialisasi dan 

edukasi yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa NI mengenai 

sosialisasi dan edukasi sangat menarik dikarenakan dapat menambah 

pengetahuan tentang saham, dan mahasiswa NI juga tertarik untuk 

menabung saham apabila sudah mengetahui caranya.
24

 

18. Menurut mahasiswa AS 

Menurut mahasiswa AS sudah mengetahui tentang saham sejak 

adanya mata kuliah yang membahas tentang saham dan sudah 

menabung saham karena mengetahui dan mengikuti sosialisasi dan 

edukasi yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa AS mengenai 

sosialisasi dan edukasi sangatlah baik, menarik, dan membuat tertarik 

untuk menabung saham. Mahasiswa AS juga berminat untuk 

menabung saham dikarenakan investasi jangka panjang, fluktuatif, 

untuk mencoba hal-hal yang baru, dan belajar untuk mengetahui sektor 
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rill serta dapat membaca laporan keuangan setiap perusahaan untuk 

memilih mana saham yang naik dan turun.
25

 

19. Menurut mahasiswa RI 

Menurut mahasiswa RI sudah mengetahui tentang saham sejak 

kuliah mengambil jurusan Perbankan Syariah yang dimana terdapat 

mata kuliah yang membahas tentang saham akan tetapi mahasiswa RI 

belum menabung saham walaupun sudah mengetahui sosialisasi dan 

edukasi yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa RI mengenai 

sosialisasi dan edukasi kurang tertarik dikarenakan belum memiliki 

minat untuk menabung saham dan juga faktor keuangan yang menjadi 

penghambat untuk menabung saham.
26

 

20. Menurut mahasiswa BP 

Menurut mahasiswa BP sudah mengetahui tentang saham sejak 

kuliah mengambil jurusan Perbankan Syariah dimana terdapat mata 

kuliah yang membahas tentang saham akan tetapi mahasiswa BP 

belum menabung saham walaupun mengetahui sosialisasi dan edukasi 

yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa BP mengenai sosialisasi 

dan edukasi biasa saja dikarenakan mahasiswa BP belum tertarik untuk 

menabung saham disebabkan belum mengetahui cara investasi saham 

itu seperti apa. 
27
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21. Menurut mahasiswa NZ 

Menurut mahasiswa NZ sudah mengetahui tentang saham sejak 

adanya mata kuliah yang membahas tentang saham dan sudah 

menabung saham dikarenakan mengetahui dan mengikuti sosialisasi 

dan edukasi yang diadakan di kampus melalui SPM (Sekolah Pasar 

Modal). Respon mahasiswa NZ mengenai sosialisasi dan edukasi 

sangatlah senang dikarenakan dengan adanya sosialisasi dan edukasi 

tersebut dapat menambah pengetahuan. Mahasiswa NZ juga sangat 

berminat untuk menabung saham dikarenakan menabung saham adalah 

salah satu investasi untuk masa yang akan datang.
28

 

22. Menurut mahasiswa IDL 

Menurut mahasiswa IDL sudah mengetahui tentang saham 

sejak adanya mata kuliah yang membahas tentang saham dan sudah 

menabung saham dikarenakan mengetahui dan mengikuti sosialisasi 

dan edukasi yang diadakan di kampus melalui SPM (Sekolah Pasar 

Modal). Respon mahasiswa IDL mengenai sosialisasi dan edukasi 

sangatlah baik dikarenakan dapat menambah wawasan dan semakin 

bisa mengerti bagaimana cara bermain saham. Mahasiswa IDL juga 

berminat menabung saham dikarenakan dengan saham kita akan 

mengalokasikan dana kita lebih bermanfaat untuk masa yang akan 

datang.
29
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23. Menurut mahasiswa DR 

Menurut mahasiswa DR sudah mengetahui saham sejak adanya 

mata kuliah yang membahas tentang saham akan tetapi mahasiswa DR 

belum menabung saham walaupun mengetahui sosialisasi dan edukasi 

yang diadakan di kampus dikarenakan masih pemula jadi belum 

mengetahui bagaimana cara menabung saham. Respon mahasiswa DR 

mengenai sosialisasi dan edukasi sangatlah baik karena dengan adanya 

sosialisasi dan edukasi tersebut dapat mengenal lebih jauh tentang 

saham dan menyadarkan masyarakat agar mengetahui arti pentingnya 

menabung saham. Mahasiswa DR juga berminat menabung saham 

dikarenakan mendapatkan deviden secara profesional, dan bermanfaat 

untuk jangka panjang.
30

 

24. Menurut mahasiswa ZTA 

Menurut mahasiswa ZTA sudah mengetahui tentang saham 

sejak adanya mata kuliah yang membahas tentang saham akan tetapi 

mahasiswa ZTA belum menabung saham walaupun mengetahui 

sosialisasi dan edukasi yang diadakan di kampus. Respon mahasiswa 

ZTA  mengenai sosialisasi dan edukasi sangatlah baik dikarenakan 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang investasi saham, 

hanya saja mahasiswa ZTA belum tertarik untuk menabung saham 

dikarenakan belum mengerti cara bermain saham.
31
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C. Analisis Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi Bursa Efek Indonesia 

Terhadap Minat Menabung Saham (Mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

Angkatan 2016 IAIN Metro) 

 

Sosialisasi dan edukasi merupakan suatu proses menyampaikan 

informasi kepada seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan 

memberikan pengetahuan untuk menambah wawasan atau bertahan hidup agar 

dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup. 

Sosialisasi dan edukasi harus dilakukan berdasarkan perencanaan, 

dimana sosialisasi dan edukasi tersebut harus dilakukan atas dasar rencana 

berkelanjutan dan sistematis agar masyarakat umum lebih memahami tentang 

investasi saham. Sosialisasi dan edukasi yang diadakan BEI KP Lampung 

yaitu bertujuan untuk menambah investor khususnya masyarakat umum, 

dimana untuk mengajarkan dan memberitahukan seberapa besar manfaat 

investasi saham untuk kehidupan yang akan datang. Namun, sosialisasi dan 

edukasi tersebut terkadang hanya dilakukan sekali di lembaga akademisi salah 

satunya yaitu IAIN Metro. 

Sosialisasi dan edukasi tersebut diadakan di lembaga akademisi salah 

satunya IAIN Metro dimana mahasiswa menjadi sasaran utama dalam 

sosialisasi dan edukasi melalui SPM (Sekolah Pasar Modal). SPM (Sekolah 

Pasar Modal) tersebut bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi mahasiswa mengenai investasi dan pentingnya menabung saham. 

Menabung saham sangat penting dikarenakan saham sangat berguna untuk 

jangka panjang. Dari sosialisasi dan edukasi ini dapat dilihat seberapa minat 

nya mahasiswa terhadap menabung saham.  
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Analisis data dari 24 mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 

IAIN Metro melalui wawancara dapat disimpulkan bahwa presentase minat 

lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak minat. Dimana yang berminat 

untuk menabung saham sebanyak 18 mahasiswa dan yang tidak berminat 

menabung saham sebanyak 6 mahasiswa. Minat dan tidak minatnya 

mahasiswa untuk menabung saham didorong oleh beberapa faktor dan alasan, 

hal tersebut yang menjadikan mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 

2016 IAIN Metro ada yang sudah menabung saham, belum menabung saham, 

dan tidak ingin menabung saham. 

Faktor dan alasan yang menjadikan mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

angkatan 2016 IAIN Metro minat dan sudah  menabung saham karena saham 

merupakan hal yang berguna dan dapat membantu keberlangsungan ekonomi 

dimasa depan. Selain itu, saham bisa dijadikan sebagai salah satu investasi 

sekaligus mahasiswa lebih mengetahui dan belajar tentang saham, serta 

menabung saham tidak dikenai biaya potongan administrasi dan juga 

mendapatkan keuntungan dari deviden. Faktor dan alasan yang menjadikan 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 IAIN Metro minat tetapi 

belum menabung saham dikarenakan tidak adanya modal, dan belum mengerti 

cara bermain saham, serta baru sekali mengikuti sosialisasi dan edukasi. 

Faktor dan alasan yang menjadikan mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

angkatan 2016 IAIN Metro tidak minat dan tidak tertarik untuk menabung 

saham dikarenakan keuntungan tidak pasti, tidak mengerti tentang dunia 

saham, dan tidak memiliki keinginan sama sekali untuk menabung saham. 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sosialisasi dan edukasi mempengaruhi minat 

menabung saham mahasiswa khusunya mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

angkatan 2016 IAIN Metro dimana dapat dilihat dari presentase minat lebih 

banyak dibandingkan dengan yang tidak minat. Dari 24 sampel mahasiswa S1 

Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro yang berminat menabung 

saham sebanyak 18 mahasiswa sedangkan yang tidak berminat menabung 

saham sebanyak 6 mahasiswa. Selain itu, dilihat dari pertambahan investor 

dari kalangan mahasiswa meningkat setiap tahunnya dikarenakan sosialisasi 

dan edukasi yang dilakukan oleh BEI KP Lampung.  

B. Saran 

BEI KP Lampung diharapkan lebih meningkatkan sosialisasi dan 

edukasi khusunya di lingkungan kampus IAIN Metro, agar mahasiswa S1 

Perbankan Syariah angkatan 2016 IAIN Metro semakin banyak yang tertarik 

untuk menabung saham dan mengalami peningkatan bagi mahasiswa untuk 

menjadi investor. Selain itu, dapat memberikan sesuatu yang baru ketika 

menyampaikan sosialisasi dan edukasi agar dapat lebih menarik mahasiswa 

untuk mengikuti sosialisasi dan edukasi tersebut. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH SOSIALISASI DAN EDUKASI BURSA EFEK INDONESIA 

TERHADAP MINAT MENABUNG SAHAM  

(Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro) 

 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara kepada Bapak Fahmi Al Kahfi selaku Trainner BEI KP 

Lampung: 

a. Apa saja tujuan serta pentingnya dari sosialisasi dan edukasi yang 

dilakukan oleh BEI KP lampung? 

b. Faktor apakah yang mendorong BEI KP Lampung melakukan 

sosialisasi dan edukasi khususnya dikalangan akademisi? 

c. Bagaimana respon mahasiswa terhadap minat menabung saham setelah 

diadakan sosialisasi dan edukasi? 

d. Apakah mahasiswa tergerak untuk mendaftar akun saham setelah 

dilakukan sosialisasi dan edukasi? 

2. Wawancara kepada Bapak Hanafi Zuardi selaku pengurus GIS di IAIN 

Metro: 

a. Kapan bapak menjadi pengurus di GIS IAIN Metro? 

b. Berapa jumlah investor di GIS IAIN Metro? 

c. Bagaimana strategi dalam meningkatkan investor di GIS IAIN Metro? 

d. Apakah sosialisasi dan edukasi yang dilakukan BEI KP Lampung 

memberikan pengaruh terhadap GIS yang ada di IAIN Metro ini? 

3. Wawancara kepada mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 

IAIN Metro: 

a. Apakah anda mengetahui tentang saham? 

b. Apakah anda sudah menabung saham? 

c. Apakah anda mengetahui sosialisasi dan edukasi BEI KP Lampung 

yang diadakan di kampus IAIN Metro ini? 

d. Bagaimana respon anda mengenai sosialisasi dan edukasi yang 

dilakukan BEI KP Lampung? 



 

 

e. Apakah anda minat menabung saham setelah adanya sosialisasi dan 

edukasi yang dilakukan oleh BEI KP Lampung? 

f. Apakah faktor dan alasan yang membuat anda minat dan tidak minat 

untuk menabung saham? 

B. Dokumentasi  

1. Profil BEI Kantor Perwakilan Lampung  

2. Brosur produk-produk di BEI Kantor Perwakilan Lampung 

 

 
 

 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

  



 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 
Foto 1.  Wawancara dengan Bapak Fahmi Al Kahfi selaku 

Trainer Bursa Efek Indonesia KP Lampung 

 

 

 
Foto 2. Wawancara dengan Bapak M. Hanafi Zuardi selaku 
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Perbankan Syariah IAIN Metro Angkatan 2016 
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Foto 9.  Prasasti Peresmian Bursa Efek Indonesia yang 
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